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KARYA TULIS ILMIAH
PENGGUNAAN DIAGRAM LINGKARAN KRITERIA KELAYAKAN MEDIS

DALAM KONSELING PEMILIHAN ALAT KONTRASEPSI PADA NY. A
UMUR 24 TAHUN DI BPM SITI ISTI’ANATUL A., AMD. KEB

BANIORO, KARANGSAMBUNG, KEBUMEN1

Ayu Indah Sari2, Umi Laelatul Q., S.ST., MPH3.

INTISARI

Latar Belakang: Konseling merupakan hal penting dalam pemilihan alat
kontrasepsi. Dalam melakukan konseling tenaga kesehatan memerlukan alat bantu
untuk mempermudah pelaksanaan konseling. Alat bantu konseling yang sering
digunakan yaitu ABPK. Pada tahun 2009 terciptalah diagram lingkaran kreteria
kelayakan medis (wheel criteria). Alat ini digunakan untuk membantu pemilihan
kontrasepsi yang sesuai dengan kreteria medis klien. Karena masih jarangnya
penggunaan wheel criteria ini, maka penulis tertarik untuk menggunakan alat ini
dalam konseling kontrsepsi.
Tujuan: Untuk mengetahui penggunaan diagram lingkaran kreteria kelayakan
medis dalam konseling, mampu mengidentifikasi kriteria medis klien, dapat
membantu klien menentukan kontrasepsi yang sesuai dengan kriteria medisnya,
mampu meyakinkan klien untuk dapat menerima efek samping dari kontrasepsi.
Metode: Karya tulis ilmiah ini menggunakan metode deskriptif study kasus.
Sampel Ny.A umur 24 tahun. Penelitian ini dilakukan dari Bulan Maret - Mei
2016. Teknik pengumpulan data dengan data primer (pemeriksaan fisik,
wawancara, observasi), dan data sekunder (dokumentasi dan studi kepustakaan).
Hasil: Kreteria medis yang ada pada Ny.A meliputi usia menarch <18 tahun,
paritas nulipara, dan dalam masa nifas menyusui. Diagram lingkaran kreteria
kelayakan medis menunjukan kontrasepsi yang dapat digunakan Ny.A yaitu mini
pil dan implant. Setelah dilakukan konseling alat kontrasepsi, Ny.A memilih mini
pil sebagai alat kontrasepsi yang akan digunakan.
Kesimpulan: Diagram lingkaran kriteria kelayakan medis dapat membantu untuk
menentukan kontrasepsi yang sesuai dengan kriteria medis klien.
Kata kunci: Konseling kontrasepsi, diagram lingkaran kriteria kelayakan medis
Kepustakaan: 31 pustaka (2006-2016).
Jumlah halaman: xi + 62 halaman + 8 lampiran.

¹ Judul
2Mahasiswa Program Studi DIII Kebidanan Stikes Muhammadiyah Gombong
² Dosen Program Studi DIII Kebidanan Stikes Muhammadiyah Gombong
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SCIENTIFIC PAPER
THE USE OF WHEEL CRITERIA IN DETERMINE THE CONTRACEPTIVE

COUNSELLING TOWARDS MRS. A, 24 YEARS OLD IN PRIVATE
MIDWIFERY CLINIC OF MIDWIFE SITI ISTI’ANATUL

AT BANIORO, KARANGSAMBUNG, KEBUMEN1

Ayu Indah Sari2, Umi Laelatul Q., S.ST., MPH3.

ABSTRACT

Background: Counseling is an important activity in selecting a contraceptive. In
doing counseling, medical workers require a tool to implement the counseling
easily. The tool commonly used is ABPK (a tool for making decision in birth
control). In 2009 the wheel criteria was created. This tool is used to help in
selecting contraceptive in accordance with medical criteria clients. Due to the lack
of use of the wheel criteria, the writer is interested in applying them in
contraceptive counseling.
Objective: To know the use of the wheel criteria in contraception counseling in
order to able to identify the medical criteria of the client. And also to be able to
help client determine the contraceptive in accordance with medical criteria and to
convince the client to accept the side effects of contraception.
Method: This scientific paper uses a case study descriptive. The sample was Mrs.
A, 24 year-old mother. The study was conducted from March up to May 2016.
The data collection was done by collecting primary data (a physical examination,
interview, observation), and secondary data (documentation and literary study).
Results: Medical criteria of Mrs. A include menarch less than18 years, parity
nulliparous, and during breastfeeding post partum. The wheel criteria indicated
that the contraceptive to use were mini pills and implants. After being given
contraception counseling, Mrs. A chose mini pills as her contraceptive.
Conclusion: Wheel criteria are useful to determine the appropriate contraceptive
in accordance with medical criteria client.
Keywords: Contraception counseling, wheel criteria.
Bibliography: 31 literatures (2006-2015).
Number of pages: xi + 62 pages + 8 appendices.

1 Title.
2 Student of DIII Program of Midwifery Dept.
3 Lecturer of Muhammadiyah Health Science Institute of Gombong.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia sangat tinggi bisa dilihat

dari hasil estimasi pada tahun 2014. Jumlah penduduk Indonesia sudah

mencapai 248.422.956 jiwa. Badan piramida besar menunjukan banyaknya

penduduk usia produktif baik laki-laki maupun perempuan (Kementrian

Kesehatan Republik Indonesia [Kemenkes RI], 2014).

Indonesia merupakan salah satu Negara yang tidak lepas dari masalah

kependudukan. Dalam hal ini pemerintah mencanangkan program Keluarga

Berncana sebagai gerakan nasional untuk menekan laju pertumbuhan

penduduk. Program KB ini telah berhasil mencegah lebih dari 100 juta

kehamilan atau kelahiran. Namun pelaksanaan program KB masih mempunyai

tantangan dan kendala (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia [Kemenkes

RI], 2014).

Berhasilnya keluarga berencana di Indonesia tidak lepas dari

bagaimana konseling yang diberikan. Konseling dapat menjaga

kesinambungan dalam penggunaan metode kontrasepsi (Direktorat Bina

Kesehatan Ibu Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2008). Dengan

memberikan konseling klien dapat memilih metode kontrasepsi yang diyakini

dan sesuai dengan kreteria klien (Proverawati, 2010).

1
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Kementerian Kesehatan bersama Badan Kependudukan dan KB

Nasional telah melakukan upaya peningkatan kualitas pelayanan KB dengan

melatih petugas kesehatan untuk melakukan konseling pelayanan KB. Dengan

menggunakan lembar balik ABPK. Diseluruh provinsi telah tersedia fasilitas

untuk penggunaan ABPK (Direktorat Bina Kesehatan Ibu Kementerian

Kesehatan Republik Indonesia, 2008). ABPK berbentuk booklet, yang terdiri

dari dua bagian. Namun alat bantu ini memiliki kelemahan yaitu kurang

praktis karena ukurannya cukup besar dan berat. Sehingga bila ada bidan yang

akan memberikan konseling KB ke rumah klien, alat tersebut cukup

memberatkan (Herlyssa, dkk., 2014).

Pada tahun 2009 WHO membuat suatu modifikasi alat bantu konseling

KB yaitu berupa WHO Wheel Criteria atau diagram lingkaran kriteria

kelayakan medis. Alat bantu konseling ini  merupakan modifikasi  dari hasil

publikasi resmi WHO yaitu Medical Egligibility Criteria for Contraceptive

Use, 3" edition 2008 Update (World Health Organization [WHO], 2010).

Pada diagram lingkaran kriteria kelayakan medis ini telah terdapat modifikasi

dengan penambahan penapisan kehamilan, prosedur penapisan klien, tingkat

efektifitas metode kontrasepsi dan kontrasepsi darurat. Berbeda dengan

ABPK, alat bantu ini sangat sederhana, informatif, simpel, mudah diperoleh,

praktis dan mudah digunakan serta aplikatif untuk pelayanan kesehatan sehari-

hari (All in one  Tools) (Herlyssa, dkk., 2014).

Kebutuhan alat bantu ini yang mudah dalam penentuan metode

kontrasepsi yang sesuai untuk klien, maka dari itu penulis tertarik untuk
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menggunakan alat bantu diagram lingkaran kriteria kelayakan medis dalam

melakukan konseling kontrasepsi. Dilihat dari masih sedikitnya pemanfaatan

diagram lingkaran ini oleh tenaga kesehatan. Walaupun alat ini sudah ada

sejak tahun 2009, tetapi Kementerian Kesehatan bersama Badan

Kependudukan dan KB Nasional belum melakukan upaya pemanfaatan

penggunan alat bantu ini dengan melatih tenaga kesehatan.

B. Tujuan

1. Tujuan umum

Untuk mengetahui penggunaan diagram lingkaran kriteria

kelayakan medis dalam konseling pemilihan alat kontrasepsi pada Ny. A

umur 24 tahun di BPM Siti Isti’anatul.

2. Tujuan khusus

a. Mampu mengidentifikasi kriteria medis pada Ny. A 24 tahun sebelum

menggunakan alat kontrasepsi.

b. Mampu membantu Ny. A menentukan alat kontrasepsi yang sesuai

dengan kriteria medisnya.

c. Mampu meyakinkan Ny. A untuk dapat menerima efek samping dari

kontrasepsi yang dipilih sesuai dengan kriteria medisnya.

C. Manfaat

1. Bagi Stikes Muhammadiyah Gombong

Studi kasus ini dapat dijadikan sebagai bahan pustaka tambahan

bagi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Muhammadiyah Gombong
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khususnya program studi DIII Kebidanan dengan menitikberatkan

pentingnya konseling pada akseptor Keluarga Berencana.

2. Bagi Bidan

Studi kasus ini dapat menjadi pedoman dalam melakukan

konseling alat kontrasepsi dengan menggunakan diagram lingkaran kriteria

kelayakan medis.

3. Bagi Penulis

Studi kasus ini dapat dipakai untuk memberikan konseling

kontrasepsi dengan menggunakan alat bantu diagram lingkaran kriteria

kelayakan medis.
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SOP KONSELING KONTRASEPSI
DENGAN DIAGRAM LINGKARAN KRETERIA

KELAYAKAN MEDIS

INSTRUKSI
KERJA
PENGERTIAN Memberikan konseling tentang pemilihan alat kontrasepsi dengan

diagram lingkaran kreteria kelayakan medis
KEBIJAKAN Akseptor KB baru
MEDIA Media putar diagram lingkaran kreteria kelayakan mededis

ABPK
PROSEDUR
PELAKSANAAN

A. SIKAP DAN PRILAKU
1. Sapa dan memberikan salam kepada klien
2. Menawarkan bantuan
3. Menjelaskan maksud dan tujuan
4. Mengawali dengan tasmiah dan akhiri dengan tahmid

B. PENDAHULUAN
1. Pengkajian

a. Subjektif
1) Biodata ( Nama, umur, suku, agama, pendidikan,

pekerjaan, alamat)
2) Keluhan
3) Riwayat pernikahan ( pertama kali menikah, lama

menikah)
4) Riwayat menstruasi (HPHT, Menarch, Lama, Siklus,

Volume, Konsistensi)
5) Riwayat kehamilan, persalinan, nifas lalu

a) GPA
b) Persalinan terakhir
c) nifas

6) Riwayat kontrasepsi
7) Kontrasepsi yang diinginkan
8) Riwayat kesehatan

a) Sekarang
b) Dahulu
c) Keluarga
d) reproduksi

9) Alergi obat
10) Merokok/tidak
11) Pola berhubungan seksual

b. Objektif
1) Keadaan umum



2) Berat badan
Tinggi badan

3) Tanda-tanda vital
TD, Nadi, Suhu, Pernafasan

4) Pemeriksaan fisik
Kepala, Mata, mulut, leher, ekstermitas

5) Pemeriksaan obstetric
Payudara, abdomen, genetalia

C. INTI/POKOK
1. Konseling metode kontrasepsi yang sesuai dengan

menggunakan media putar diagram lingkaran kereteria
kelayakan medis

2. Konseling metode yang dapat digunakan menggunakan ABPK
meliputi keuntungan, kerugian, efek samping, cara penggunaan.

3. Membantu klien menentukan alat kontrasepsi yang sesuai dan
diinginkan klien

4. Meyakinkan klien tentang alat kontrasepsi yang dipilihnya
dengan menjelaskan ulang keuntungan, kerugian, efek samping,
cara penggunaan kontrasepsi yang dipilih

D. BAGIAN AKHIR

Menyimpulkan seluruh aspek kegiatan dan melakukan evaluasi

















LEMBAR OBSERVASI

1. Observasi 7 April 2016

No Efek samping Ada Tidak/
belum

1. Gangguan haid
Spotting
Amenorea

2. Penambahan/penurunan BB
3. Mual
4. Pusing
5. Payudara tegang
6. Jerawat

2. Observasi 21 Mei 2016

No Efek samping Ada Tidak/
belum

1. Gangguan haid
Spotting
Amenorea

2. Penambahan/penurunan BB
3. Mual
4. Pusing
5. Payudara tegang
6. . Jerawat



Lampiran

Penggunaan pil selama 4 minggu



Penimbangan berat badan pada minggu ke 4.
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